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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk campur kode, makna campur 
kode, dan fungsi campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta. Penelitian 
ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Metode analisis berupa metode padan 
translasional dan metode agih. Metode disajikan secara informal. Hasil penelitian ini adalah 
(1) Bentuk campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo. (2) Makna campur kode pada acara 
Pendopo Kang Tedjo. (3) Fungsi campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo. 




This study aims to describe the form of code mixing, the meaning of code mixing, and code mixing 
functions at the Kang Tedjo Pendopo program on TVRI Yogyakarta. This research is a qualitative 
descriptive study. The analytical method is in the form of a translational matching method and a 
separate method. Methods presented informally. The results of this study were (1) The form of code 
mixing at the Pendopo Kang Tejo. (2) Meaning of code mixing at the Pendopo Kang Tejo program. (3) 
Functions mixed code at the Pendopo Kang Tedjo. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia dalam menjalankan aktivitasnya di 
kehidupan sehari-hari. Komunikasi dilakukan untuk berinteraksi sebagai makhluk 
sosial yang bergantung satu sama lain dan saling memengaruhi. Bahasa adalah alat 
untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti, alat untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan (Agustina, 2014).  
Komunikasi dapat dilakukan antara penulis kepada pembaca, penyapa kepada 
pesapa, dan pembicara kepada pendengar. Dengan adanya bahasa, komunikasi yang 
dilakukan manusia akan tercipta dan sesuatu yang ingin disampaikan dapat 
terpahami. Oleh karena itu bahasa memegang peranan penting bagi manusia untuk 
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Bahasa dapat dibahas dalam beberapa kajian ilmu, salah satunya sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam 
kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Agustina, 2014). 
Sosiolinguistik memadukan antara dua subdisiplin ilmu, yaitu sosiologi dan 
linguistik. Sosiologi dilihat dari sosial atau manusia di dalam masyarakat dan 
linguistik menekankan pada kajian bahasanya. Jadi sosiolinguistik memposisikan 
bahasa sebagai sarana komunikasi di dalam masyarakat. 
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Depdiknas, 2008). 
Di dalam masyarakat pasti terjadi komunikasi antaranggotanya. Komunikasi antara 
individu yang satu dengan individu yang lain tentunya tidak sama. Hal ini 
disebabkan masyarakat berasal dari latar belakang individu yang berbeda-beda 
sehingga memunculkan berbagai variasi bahasa, seperti halnya penguasaan dan 
penggunaan lebih dari satu bahasa. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya 
peristiwa alih kode atau campur kode. Campur kode adalah peristiwa penggunaan 
dua kode bahasa atau lebih oleh penutur, salah satu kode yang digunakan berupa 
kata, frasa, atau juga klausa suatu bahasa lain dalam satu situasi. Menurut (Nababan, 
1993), campur kode suatu keadaan bilamana orang mencampur dua (atau lebih) 
bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa 
ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut pencampuran bahasa itu. 
Seiring perkembangan zaman, variasi bahasa khususnya campur kode sudah 
banyak ditemukan dalam beberapa media sosial, audio, dan audio visual. Seperti 
contoh media audio visual yaitu televisi. Televisi sangat berperan bagi manusia 
karena dapat memberikan berbagai informasi dan hiburan. Sajian program-program 
yang menarik ditujukan untuk merebutkan perhatian khalayak umum. 
Program televisi yang menarik dan didalamnya terdapat peristiwa campur kode 
yang digunakan oleh pengisi acara dalam tayangannya salah satunya yaitu pada 
acara Pendopo Kang Tedjo di Televisi Republik Indonesia Yogyakarta untuk 
selanjutnya disebut TVRI Yogyakarta. Acara Pendopo Kang Tedjo merupakan salah 
satu acara program TVRI Yogyakarta yang sangat kental dengan nuansa Jawa. Hal itu 
dibuktikan dengan penggunaan beberapa alat musik campursari dan pengisi 
acaranya mengenakan pakaian adat khas Yogyakarta. Acara tersebut menyajikan 
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lagu-lagu beserta wawancara kepada bintang tamu atau narasumber. Acara Pendopo 
Kang Tedjo yang hadir setiap Kamis pukul 17.00 WIB, dibawakan oleh kedua 
pembawa acara yang lucu dan bersemangat yaitu Kang Tedjo dan Mbak Rini. 
Dalam acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta pembawa acara maupun 
narasumber selalu menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia, bahasa 
Jawa, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Peneliti akan mengkaji campur kode pada 
acara Pendopo Kang Tedjo berbahasa Indonesia di TVRI Yogyakarta dengan 
menggunakan pendekatan sosiolinguistik, yang didalamnya terdapat campur kode 
bahasa asing maupun bahasa Jawa. 
Penelitian ini membahas bentuk campur kode, makna campur kode, dan fungsi 
campur kode. Penelitian bentuk campur kode dilakukan untuk mengetahui bentuk 
campur kode yang digunakan seperti kata, frasa, ataupun ungkapan. Penelitian 
makna campur kode dilakukan untuk menambah kejelasan unsur bahasa yang 
terlibat dalam campur kode. Penelitian fungsi campur kode dilakukan untuk 
mengetahui fungsi-fungsi campur kode dan seberapa pentingnya penggunaan 
campur kode dalam suatu tuturan. 
 
METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini  
berupa kalimat percakapan atau tuturan  yang mengandung campur kode pada acara 
Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
pengisi acara pada acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta.  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak 
dengan teknik simak bebas lihat cakap dan teknik catat. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode padan dan metode agih. Metode padan merupakan metode 
yang alat penentunya di luar dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang 
bersangkutan sedangkan metode agih adalah metode yang alat penentunya bagian 
dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 2015). Pada metode padan 
digunakan padan translasional dan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur 
langsung, teknik baca markah dan teknik lesap. Metode penyajian hasil analisis data 




CARAKA, Volume 7, Nomor 1, Edisi Desember 2020 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini meliputi  bentuk campur kode pada 
acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI , makna campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo 
di TVRI dan fungsi campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI. Masing-
masing dideskripsikan sebagai berikut. 
 
Bentuk Campur Kode Pada Acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta 
Bentuk campur kode yang terjadi pada  acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI 
Yogyakarta terdiri atas kata dasar, kata turunan (kata berafik atau kata berimbuhan, 
kata ulang, dan kata majemuk) dan frasa. Berikut ini contoh bentuk campur kode. 
          Kata Dasar 
       Kata dasar adalah satuan bebas terkecil, dapat berdiri sendiri dan belum 
mengalami proses morfologis. Berikut ini contoh campur kode berupa kata 
dasar. 
(1) Kang Tedjo : Oke baik karena rasa cinta kita begitu  
   besarnya rasa sayang kita  kepada    
   semua  pemirsa   terutama pada bojo  
   saya. 
   Mbak Rini : Enjih. 
 
Data tersebut merupakan campur kode berbentuk kata dasar. Penutur 
menggunakan bahasa Indonesia yang memasukkan unsur bahasa Jawa dalam 
percakapan tersebut. Campur kode terdapat pada kata bojo yang jika 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti ‘jodoh’. Kata Bojo 
merupakan satuan kata dasar yang terdiri dari satu morfem dan tidak dapat 
dibagi lagi menjadi ‘bo’ dan ‘jo’. 
Kata Turunan 
 Kata turunan adalah kata dasar yang telah mengalami perubahan 
melalui proses afiksasi atau imbuhan (imbuhan), reduplikasi (kata ulang), dan 
penggabungan kata. Berdasarkan bentuknya, kata turunan terdiri dari kata 
berafiks atau kata berimbuhan, kata ulang, dan kata majemuk. Berikut ini 
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contoh campur kode berbentuk kata turunan dalam acara Pendopo Kang Tedjo 
di TVRI Yogyakarta. 
            Kata Berimbuhan atau Kata Berafiks 
 Kata berimbuhan atau kata berafiks adalah kata dasar yang 
mendapat imbuhan berupa awalan, sisipan, akhiran, dan (awalan-
akhiran). Bentuk campur kode berbentuk kata berimbuhan dapat 
disimak pada contoh di bawah ini. 
(2)   Kang Tedjo  : Lewat karya panjenengan ya? 
       Sri Murniati : Iya. 
Data tersebut merupakan campur kode yang berbentuk kata 
berimbuhan karena menggunakan bahasa Indonesia yang diselipi 
unsur bahasa Jawa di dalamnya, yaitu berupa kata panjenengan. Kata 
panjenengan berasal dari kata dasar yang berimbuhan prefiks (awalan) 
dan sufiks (akhiran). Kata panjenengan terbentuk dari kata dasar jeneng 
yang berprefiks paN- diikuti sufiks –an.  
  Campur Kode Berbentuk Kata Ulang 
Kata ulang adalah satuan bahasa yang terbentuk dari perulangan 
kata baik sebagian atau sepenuhnya. Berikut ini contoh data campur 
kode berbentuk kata ulang. 
(3)  Kang Tedjo : Konco-konco tunjukan  
           aksimu,musik ! 
Data tersebut merupakan campur kode berupa kata ulang.  Hal 
itu disebabkan kata ulang unsur bahasa Jawa konco-konco yang berarti 
‘teman-teman’ dalam bahasa Indonesia. Kata ulang konco-konco 
mengalami proses pengulangan kata yang terbentuk dari kata dasar 
konco. Kata konco-konco tersebut menjadi kata ulang yang memiliki 
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Campur Kode Berbentuk Kata Majemuk 
 Kata majemuk adalah penggabungan dua unsur kata dasar yang 
masing-masing memiliki makna tetapi setelah bergabung memiliki 
makna baru. Sejalan dengan pendapat tersebut (Daulay, 2016) 
berpendapat bahwa kata majemuk adalah gabungan dua kata atau 
lebih yang membentuk arti baru, di antara unsur-unsur kata majemuk 
tidak dapat disisipkan unsur lain. Campur kode berbentuk kata 
majemuk dapat disimak pada contoh di bawah ini. 
(4) Mbak Rini : Ini disapa dulu kangmas ! 
 Kang Tedjo  : Boleh-boleh. 
Data tersebut merupakan campur kode berbentuk kata 
majemuk. Penutur mencampurkan kata kangmas dalam bahasa Jawa 
ke dalam tuturan berbahasa Indonesia. Kata kangmas merupakan kata 
majemuk yang memiliki arti ‘kakak’ dalam bahasa Indonesia. Kata 
kangmas termasuk ke dalam kata majemuk karena terdiri dari dua 
gabungan kata, yaitu kang dan mas. Kata kangmas tidak dapat disisipi 
dengan kata lain, seperti kata lan ‘dan’, jika kata lan disisipkan akan 
menjadi kang lan mas yang berarti ‘terdapat dua orang kakak laki-laki’, 
sehingga tidak akan membentuk makna baru. Dengan demikian, 
perubahan makna tersebut membuktikan bahwa kata kangmas 
merupakan kata majemuk. 
Campur Kode Berbentuk Frasa 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya nonpredikatif 
dan gabungan tersebut dapat bersifat rapat dan juga renggang (Kridalaksana, 
2009). Penyisipan unsur yang berwujud frasa dapat disimak pada data berikut 
ini. 
(5) Kang Tedjo : Sugeng sonten menjelang malam  
            saudaraku Mas Asmara.? 
              Asmara       :  Sugeng Sonten. 
Data tersebut merupakan campur kode berbentuk frasa karena 
mengandung sisipan bahasa Jawa yaitu  sugeng sonten. Sugeng sonten memiliki 
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arti ‘selamat sore’ dalam bahasa Indonesia. Frasa sugeng sonten merupakan 
gabungan kata sugeng dan kata sonten. Gabungan kedua kata tersebut 
merupakan frasa nomina berstruktur endosentrik atributif karena mempunyai 
distribusi yang sama dengan salah satu unsurnya, yaitu dengan unsur pusat 
(UP) sonten. Persamaan distribusi unsur tersebut dapat dilihat dari jajaran 
kalimatnya dengan melesapkan salah satu unsurnya, yaitu unsur atributnya 
(Atr) berupa kata sugeng. Sehingga kalimat pada data (5) dapat menjadi (5a) 
berikut. 
(5) Kang Tedjo : Sugeng sonten menjelang malam  
 saudaraku Mas Asmara? 
(5a) Kang Tedjo : Sonten menjelang malam saudaraku  
      Mas Asmara? 
Pelesapan unsur atribut kata sugeng pada data (5) menjadi data 
(5a), membuktikan bahwa unsur frasa sugeng sonten merupakan frasa 
endosentrik atributif yang mempunyai distribusi yang sama dengan 
unsur-unsurnya karena salah satu unsurnya dapat dilesapkan. 
 
Makna Campur Kode Pada Acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta 
           Makna campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta 
diperoleh empat jenis makna, yaitu makna leksikal, makna gramatikal, makna 
denotatif, dan makna konotatif.  
Makna Leksikal 
  Makna leksikal adalah makna dasar, mengacu kepada arti sebenarnya 
dan dapat berdiri sendiri. (Sarnia, 2017) berpendapat bahwa makna leksikal 
juga dapat disebut makna asli sebuah kata yang belum mengalami afiksasi 
(proses penggabungan imbuhan) ataupun dengan penggunaan kata yang lain. 
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(6) Nadia : Semoga cepet wisuda dengan  
   nilai yang  bagus! 
  Mbak Rini : Amin. 
Data tersebut merupakan campur kode yang bermakna leksikal yaitu 
berupa kata cepet. Kata cepet sebagai makna leksikal karena kata tersebut dapat 
berdiri sendiri. Cepet  menunjuk kepada arti yang sebenarnya, belum 
mengalami konotasi dan hubungan gramatik. Kata cepet memiliki makna unsur 
bahasa sebagai persitiwa yaitu ‘dalam waktu singkat’. 
            Makna Gramatikal 
  Makna gramatikal adalah makna yang terjadi karena proses gramatikal, 
seperti imbuhan dengan kata dasar. Berikut ini data pada campur kode yang 
berupa makna gramatikal. 
(7)  Kang Tedjo  : Nama pendeke Siska. 
 Mbak Rini  : Dowone? 
Kang Tedjo : Siskamling. 
 
Data tersebut merupakan campur kode yang bermakna gramatikal 
yaitu berupa kata pendeke. Kata pendeke sebagai makna gramatikal karena telah 
mengalami afiksasi. Pendeke terdiri dari kata pendek berasal dari bahasa 
Indonesia dan imbuhan sufiks –e  dari bahasa Jawa. 
            Makna Denotatif 
  Makna denotatif adalah makna sebenarnya berdasar fakta objektif, 
sesuai dengan hasil observasi menurut penciuman, perasaan, pendengaran, 
penglihatan, dan pengalaman tertentu. (Chaer, 2014) berpendapat bahwa 
makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya yang 
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(8)  Kang Tedjo   : Ini sering dipakai fashion show juga  
    ya? 
       Sri Murniati       : Iya sering. 
Data tersebut merupakan campur kode yang bermakna denotatif yaitu 
berupa kata fashion show,  fashion berarti ‘busana’ dan show berarti ‘peragaan’. 
Frasa fashion show dikatakan makna denotatif karena mengandung makna yang 
sebenarnya, karena menyangkut hal atau informasi yang faktual dan objektif. 
Makna denotatif didasarkan pada hasil observasi menurut penglihatan, 
pendengaran, perasaan, dan pengalaman. Fashion show atau ‘peragaan busana’ 
adalah sebuah acara untuk pemeragaan dan penampilan gaya pakaian yang 
dilakukan oleh model. Acara itu diadakan biasanya untuk mempromosikan 
pakaian sebuah merek tertentu. 
            Makna Konotatif 
  Makna konotatif adalah makna kiasan atau mengacu kepada arti kata 
yang bukan sebenarnya dan berdasarkan sekelompok orang yang 
menggunakan kata tersebut. Makna konotatif juga sering disebut sebagai 
makna konotasi. (Nurpadillah, 2017) menyebut makna konotasi adalah makna  
yang diberikan pada kata atau kelompok kata sebagai perbandingan agar apa 
yang dimaksudkan menjadi jelas dan menarik. Berikut ini merupakan data 
pada campur kode yang berupa makna konotatif. 
(9)   Kang Tedjo  : Itu nyuwun sewu juga masuk  
      seniman seniwati pekerja seni  
       semuanya? 
  Ari      : Kebetulan dari empat bersaudara itu  
     cuma saya saja yang gennya disini. 
 Data tersebut merupakan campur kode yang memiliki makna konotatif 
karena diselipi ungkapan nyuwun sewu. Ungkapan tersebut berasal dari bahasa 
Jawa  berarti  ‘minta seribu’ yang bermakna konotatif. Hal itu disebabkan 
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nyuwun sewu tidak mengacu pada ungkapan yang sebenarnya yaitu meminta 
uang sejumlah seribu rupiah ke lawan tuturnya. Ungkapan yang sebenarnya 
yang ingin disampaikan dalam nyuwun sewu adalah permisi, untuk 
menghormati lawan tuturnya agar lebih sopan. 
Fungsi Campur Kode Pada Acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta 
            Fungsi campur kode yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan campur kode pada acara Pendopo Kang Tedjo di TVRI Yogyakarta yaitu 
untuk menunjukkan keterpelajaran, kebutuhan kosakata, menghormati lawan tutur, 
dan menunjukkan identitas diri. 
Menunjukan Keterpelajaran  
Pembawa acara ataupun bintang tamu menggunakan campur kode 
untuk menunjukkan keterpelajarannya, hal itu ditandai dengan penggunaan 
unsur bahasa asing. Fungsi campur kode untuk menunjukkan keterpelajaran 
adalah sebagai berikut. 
 
(10) Kang Tedjo  : Oke sebelum kita lanjut ke  
  bintang tamu lagi kita crosscheck      
  penduduk dulu, mana tepuk  
  tangannya? 
Penonton : (tepuk tangan). 
Data tersebut merupakan campur kode untuk menunjukkan 
keterpelajarannya karena dalam tuturan tersebut dilakukan penyisipan unsur 
bahasa Inggris crosscheck memiliki arti ‘memeriksa kembali’ dalam bahasa 
Indonesia. Kang Tedjo sebagai pembawa acara menggunakan  crosscheck  
mempunyai maksud untuk memeriksa kehadiran penonton untuk menambah 
suasana seru acara. Jadi kosakata tersebut digunakan penutur untuk 
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Fungsi campur kode kebutuhan kosakata digunakan penutur dalam 
tuturannya yaitu dengan memasukkan unsur bahasa daerah atau bahasa asing 
yang sudah umum digunakan. Hal tersebut tejadi pada campur kode berikut 
ini. 
(11) Kang Tedjo : Request lagu itu bisa lewat radio. 
Mbak Rini  : Enjih. 
Kang Tedjo : Lewat handphone 
Mbak Rini : Nah. 
Kang Tedjo : Lewat media sosial itu bisa. 
Data tersebut merupakan campur kode untuk kebutuhan kosakata 
karena adanya penyelipan unsur bahasa Inggris  yaitu handphone yang 
memiliki makna ‘telepon genggam’. Kata handphone sudah biasa digunakan 
untuk menyebut benda umum yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga orang sudah mengerti makna dan maksud dengan sendirinya. 
Untuk Penghormatan 
Fungsi campur kode untuk penghormatan berupa  pemakaian istilah 
penghormatan, pemakaian sapaan ataupun dengan menggunakan bahasa 
yang dipandang lebih sopan. Fungsi campur kode untuk penghormatan 
adalah sebagai berikut. 
(12)   Kang Tedjo : Waktu itu jenengan jadi apanya? 
Merit : Salah satu arwah itu, jadi itu  
  tidak ada peran utama, tidak ada  
  peran  pembantu. 
Data tersebut merupakan contoh campur kode untuk menghormati 
lawan tutur. Penutur menyelipkan unsur bahasa Jawa jenengan  yang berarti 
‘anda’ ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Jenengan merupakan bentuk 
pangkas panjenengan dan termasuk ke dalam bahasa Jawa Krama yaitu bahasa 
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Untuk Menunjukkan Identitas Diri 
Fungsi campur kode untuk menunjukkan identitas diri digunakan 
penutur untuk memperjelas identitas diri penutur terhadap lawan tuturnya. 
Hal tersebut tejadi pada campur kode berikut ini. 
(13) G Tiyas Tiyarto  : Kebetulan saya anak  
 yang ragil. 
 Kang Tedjo      : Berapa bersaudara? 
 G Tiyas Tiyarto : Empat bersaudara. 
Data tersebut merupakan peristiwa campur kode untuk menunjukkan 
identitas diri, hal itu ditandai dengan adanya penyisipan kata bahasa Jawa ragil 
yang berarti ‘bungsu’ dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini penutur ingin 
menunjukan identitas dirinya ke lawan tutur bahwa ia adalah  anak yang 
terakhir atau anak yang termuda. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian yang telah dianalisis oleh peneliti, 
terdapat tigal hal utama yang terangkum dalam simpulan, di antaranya adalah 
bentuk campur kode, makna campur kode, dan fungsi campur kode pada acara (1) 
Bentuk campur kode yang terdapat dalam acara tersebut terdiri atas campur kode 
berbentuk kata dasar, campur kode berbentuk kata turunan (kata berimbuhan atau 
kata berafiks, kata ulang, dan kata majemuk), dan campur kode  berbentuk frasa. (2) 
Makna campur kode meliputi empat makna, yaitu makna leksikal, makna gramatikal, 
makna denotatif, dan makna konotatif. (3) Fungsi campur kode terdiri atas empat 
fungsi, yaitu untuk menunjukkan keterpelajaran, kebutuhan kosakata, untuk 
penghormatan, dan untuk menunjukkan identitas diri.  
 
SARAN 
Bagi pembaca penelitian ini disarankan memberikan manfaat bagi pembaca 
dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kajian sosiolinguistik, 
khususnya tentang campur kode baik dari segi bentuk campur kode, makna campur 
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kode, dan fungsi campur kode. Bagi pendidiik penelitian ini dapat dijadikan referensi 
bagi pendidik sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran  Bahasa Indonesia, terutama 
menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan situasi, seperti dalam situasi formal 
atau situasi santai dalam berkomunikasi dengan siswa.Bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian dengan fokus yang sama dengan penelitian ini dapat menjadi 
bahan referensi dan sumber pengetahuan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, 
peneliti lain agar meneliti lebih lanjut tentang campur kode sehingga dapat 
memperkaya ilmu dan referensi khusunya bidang sosiolinguistik. 
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